ABSTRAK

Siti Homisati Solihah : Hubungan antara Kompetensi Guru dengan Motivasi
belajar Siswa pada Siswa Boarding School SMP Plus Al-Agsha di Jatinangor
Sumedang.

Penelitian yang dilakukan pada siswa SMP Plus Al-Agsha ini bertitik tolak
dari sebuah fenomena yang terjadi di SMP plus Al-Agsha yang berlokasi di
jatinangor Sumedang merupakan sekolah yang menerapkan sistem boarding
School. Yayasan Al-Agsha membawahi dua lembaga pendidikan, yaitu SMP Plus
Al-Agsha dan KMMI (kulliyatul al- limin wa al-Muallimat al-Islamiyah).
Secara operasional kedua lembaga idak dapat dlplsahkan satu sama lain,
karena keduanya di ang disebut dengan
SMP Plus Pondok kurikulum sekolah,
pertama kurikulu men Pendldl an Nasional, rikulum Pesantren.
Perpaduan kurikulum ebut diharapkan menjadi ci as dari SMP Plus Al-
Agsha dedikasikan untuk mencetak para santri/siswa sis iliki
kom ik di bidang pengetahuan umum maupun di bida
agam

asarkan fenomena yang telah diuraikan dalam Ila
masalah, bahwa seorang guru harus mem|I|k| kompetensi dan keterampi
jar para peserta didik.
lat ukur yang digunakan. ada‘ah ~kuesioner mengenai kompe
I belajar dengan menggLﬁa‘akan§kaIa likert.
elitian ini menggunakan pgndek_a\tan non-eksperimental des
akan metode korelasional untuk ‘mengetahui ada tidaknya
antara kompetensi guru dengan motivasi belajar siswa. Subjek penelitian yang
digunakan adalah siswa siswi kelas IX yang tercatat aktif di SMP Plus Al-Agsha
denga imbangan siswa siswi tersebut sudah mengena urunya.
Peng ata dilakukan dengan menggunakan metode kuesi etensi
guru vasi belajar. Hasil pengumpulan data selanjutnya engan
mengguna eknlk Rank Spearman.

Hasil anali secara statlstlk mempe
sebesar antara ko
sebesar 0,001 lebi

koefisin korelasi
a nilai probabilitas
rti bahwa Hg dalam
penelitian ini ditol Inya ter ara kompetensi guru
dengan motivasi belajar siswa ke P Plus Al-Agsha. Data lain yang
diperoleh dari tabel tersebut adalah besarnya koefisien korelasi antara kompetensi
guru dan motivasi belajar adalah sebesar 0,286.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kompetensi guru dengan motivasi belajar pada siswa
kelas IX SMP Plus Al-Agsha meskipun dengan tingkat korelasi rendah. Diketahui
pula bahwa sebagian besar siswa menganggap bahwa guru memiliki kompetensi
rendah menunjukkan motivasi belajar yang rendah pula, demikian pula
sebaliknya. Dengan kata lain bahwa tingkat kompetensi yang ditunjukkan oelh
seorang guru dapat menjadi motivasi eksternal bagi siswa siswi.




